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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Transportasi adalah aspek yang begitu penting dalam kehidupan masyarakat 

dan juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pembangunan 

suatu daerah Kota atau kabupaten, terdapat empat hal yang biasa dijadikan tolak 

ukur dalam melakukan penilaian transportasi di suatu daerah yaitu keselamatan, 

keamanan, keterjangkauan dan kenyamanan dalam penyelenggara transportasi 

yang ada. Maka dari itu, dalam rangka  meminimalisir permasalahan pergerakan lalu 

lintas, khususnya terhadap keamanan dan kenyamanan pada ruas jalan dapat 

dilakukan dengan pembuatan median. Median merupakan salah satu dari 

geometrik jalan yang berfungsi untuk meminimalisir konflik lalu lintas dari arah 

berlawanan, sehingga dapat meningkatkan keselamatan lalu lintas. Dalam 

perencanaan median disediakan juga bukaan median yang digunakan sebagai 

putar arah kendaraan atau sebagai gerakan yang disebut dengan u – turn. 

Kabupaten sintang merupakan salah satu wilayah di Kalimantan Barat yang 

memiliki ruas Jalan Nasional salah satunya ruas Jalan Lintas Melawi dengan 

panjang 2,7 km, bertipe jalan 4/2 D dengan  kecepatan dan volume kendaraan yang 

melintasinya cenderung rendah serta  padat terutama pada peak hour banyak 

kendaraan yang melintas baik sepeda motor, mobil pribadi, angkutan umum 

maupun bus dan angkutan barang. Untuk mengurangi permasalahan lalu lintas di 

ruas jalan tersebut, maka di ruas Jalan Lintas Melawi dilengkapi jalur untuk yang 

melakukan putar balik biasa di sebut dengan u-turn. 

Pada ruas Jalan Lintas Melawi dengan tipe jalan 4 lajur 2 arah memiliki 

panjang segmen jalan sebesar 1,2 km juga terdapat 1 titik bukaan median (U-

Turn) bertipe ganda, dengan keberadaan fasilitas bukaan median (U-Turn) yang 

masih belum mampu memberikan akses bagi  kendaraan untuk melakukan putaran 

balik secara langsung, melainkan harus  menunggu saat kondisi arus lalu lintas lebih 

rendah pada arah yang berlawanan. Fasilitas bukaan median (U-Turn) belum bisa 

memberikan akses kendaraan  untuk berputar balik secara langsung.
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akan itetapi imembutuhkan iwaktu iyang ilebih ilama ibagi ikendaraan iuntuk iputar 

ibalik, iakibatnya ipada isaat ivolume ilalu ilintas ikendaraan iyang imelakukan iputar ibalik 

isedang itinggi i imaka idapat imenimbulkan iantrian ikendaraan iyang iberpengaruh ipada 

iarus ilalu ilintas. iMengingat ikondisi iruas ilintas iMelawi imerupakan iJalan iNasional 

iKabupaten iSintang iyang imemiliki ibanyak ibangunan ipertokoan ipastinya iakan idilalui 

ioleh ipengguna ijalan. i 

kondisi ijalan iyang isudah idisediakan isepertinya ibelum imemadai iuntuk 

imenanggulangi ititik ikonflik ipada iarea ifasilitas ibukaan imedian i(U- iTurn) idi iJalan 

iLintas iMelawi. iuntuk imenentukan ipemecahan imasalah iyang itepat iterhadap 

ibeberapa ifasilitas ibukaan imedian i(U-Turn iyang iberada idi isegmen iruas ijalan ilintas 

imelawi. iMaka idari iitu, ipenulis iakan imelakukan ipenilitian idengan ijudul i“EVALUASI 

iKINERJA iFASILITAS iBUKAAN iMEDIAN i(U-TURN) iPADA iRUAS i JALAN 

i LINTAS iMELAWI” iDiharapkan ijuga idengan idilakukannya ipenelitian iterhadap 

ikinerja ifasilitas ibukaan imedian i(U-Turn) imaka idapat idiketahui itingkat ipelayanan 

ifasilitas ibukaan imedian idan ikesesuaian imedian iyang iada iterhadap iketentuan iyang 

itelah i ditetapkan, i dapat i dijadikan i sebagai i dasar i upaya i pemecahan 

ipermasalahan ipada ifasilitas ibukaan imedian i(U-Turn) iruas ijalan iLintas iMelawi. 

1.2 iIdentifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, idapat idiidentifikasi ibeberapa i 

ipermasalahan iyaitu: 

1. Memiliki iAntrian iyang iPanjang i ipada i(U-turn) idi iruas ijalan ilintas imelawi idengan 

iPanjang isegmen i1,2 ikm. 

2. kondisi iGeometric ibukaan imedian i(U-Turn) idengan ilebar ibukaan imedian i15 

imeter iyang ibelum imampu imemberikan iakses ikendaraan iuntuk imelakukan 

iputaran ibalik isecara ilangsung. 

3. Fasilitas ibukaan imedian iyang itidak imemiliki ilajur iperlambatan ipada ipendekat. 

4. Fasilitas iLajur ipercepatan iuntuk ibergabung idengan ijalur iutama iyang imasih 

ibelum idimiliki. 
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1.4 iRumusan iMasalah 

Berdasarkan i identifikasi i masalah i yang i telah i dilakukan, i maka i dapat 

idirumuskan ipermasalahan iyaitu: 

1. Bagaimana ikinerja i lalu i lintas ipada iruas i jalan iLintas iMelawi? 

2. Bagaimana ikondisi igeometrik ipada ifasilitas ibukaan imedian? 

3. Bagaimana iupaya ipeningkatan ikinerja ibukaan imedian? 

1.5 iMaksud idan iTujuan 

1.3.1 Maksud 

Maksud ipenulisan idari iKertas iKerja iWajib iini iadalah iuntuk imemberikan iupaya 

ipeningkatan ikinerja ibukaan imedian idengan imelakukan iidentifikasi ipermasalahan-

permasalahan iyang itimbul iterhadap itingkat ipelayanan ilalu ilintas, iditinjau idari 

iaspek ikondisi igeometrik ibukaan imedian. 

1.3.2 Tujuan 

1. Mengetahui ikinerja ilalu i lintas ipada iruas ijalan iLintas iMelawi 

2. Mengetahui ikondisi igeometrik ifasilitas ibukaan imedian i(U-Turn). 

3. Memberikan iupaya ipeningkatan ikinerja ifasilitas ibukaan imedian i(U-Turn) 

1.4 iRuang iLingkup 

Ruang ilingkup idalam ipenulisan iKertas iKerja iWajib iini idilakukan iguna 

imempermudah idalam ipengumpulan idata idan ipengolahan idata isebagai iberikut: 

1. Pembatasan ilokasi ipenelitian iini ihanya ipada ilokasi ibukaan imedian i(U- iTurn) 

iyang idigunakan ioleh ikendaraan iringan, ikendaraan iberat idan isepeda imotor, 

isehingga ikendaraan idapat imelakukan iputaran ibalik idan iyang itelah iditentukan 

ioleh ipihak iterkait iditandai ioleh irambu ilalu ilintas ipetunjuk iberputar iarah. iLokasi 

ipenelitian iini iberada ipada ibukaan imedian idi iruas iJalan iLintas iMelawi iyang 

iberada idi idepan itempat iperbelanjaan idan ipertokoan iintan imarket idi iJalan 

iLintas iMelawi. 

2. Fasilitas ibukaan imedian i(U-Turn) iyang iditinjau isejumlah i1 iyang ibertipe iganda. 

3. Jenis ikendaraan iyang iditinjau ipada ititik ilokasi ifasilitas ibukaan imedian iadalah 

isepeda imotor i(MC), ikendaraan iringan i(LV), idan ikendaraan iberat i(HV). 
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4. Survei ipencacahan ilalu ilintas iterklasifikasi idilakukan iuntuk imengetahui i ikinerja 

iruas ijalan idan ifasilitas ibukaan imedian i(U-Turn) iyang idilakukan idalam i1 ihari 

iyaitu idari ipukul i06.00 iWIB ihingga i19.00 iWIB. 

5. Hasil ianalisis ikinerja ifasilitas ibukaan imedian ididasarkan ioleh iteori iantrian, 

ikecepatan, iwaktu ikendaraan iterganggu, idan iwaktu ikendaraan itidak 

iterganggu. 

6. Upaya iuntuk imeningkatkan ikinerja ifasilitas ibukaan imedian i(U-Turn) 

iditentukan iberdasarkan igeometrik ifasilitas ibukaan imedian iyang itidak 

imemenuhi ipersyaratan ifasilitas ibukaan imedian i(U-Turn) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


